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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Kualitas tidur berperan dalam menjaga kesehatan fisik dan psikis. 

Kecerdasan emosional penting dalam membangun kualitas kerja yang berdampak 

pada kesuksesan seseorang. Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

dapat menciptakan kondisi kerja yang produktif sehingga menghasilkan kepuasan 

dan prestasi kerja yang tinggi pula. 

Tujuan: Mengetahui adanya hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional 

pada Pegawai Pendukung Akademik (PPA) Universitas Kristen Duta Wacana. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian (proporsi binomunal) terdapat 94 

PPA UKDW yang berpartisipasi, dan yang sudah memenuhi kriteria inklusi serta 

eksklusi sebanyak 66 pegawai. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April 

2021 menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan Trait 

Emotional Intelligence Questionnaire- Short Form (TEIQue-SF) yang keduanya 

sudah tervalidasi. 

Hasil: Hasil analisis bivariat dengan uji Spearman didapatkan adanya hubungan 

signifikan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional (p<0,05),, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,316 yang tergolong sedang dan termasuk jenis 

hubungan positif. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan 

kecerdasan emosional pada pegawai pendukung akademik Universitas Kristen Duta 

Wacana sehingga semakin baik kualitas tidur maka kecerdasan emosionalnya 

semakin tinggi. 

Kata kunci: Hubungan, Kualitas Tidur, Kecerdasan Emosional, Pegawai 
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ABSTRACT 

 
Background: Sleep quality plays a role in maintaining physical and psychological 

health. Emotional intelligence is important in building work quality because of it’s 

impact on one's success. Employees who have high emotional intelligence can 

create productive working conditions resulting in high job satisfaction and good 

performance. 

Objective: To find out the correlation between sleep quality with emotional 

intelligence of Administration Staff at Duta Wacana Christian University. 

Methods: This study used an observational analytic study design with a cross- 

sectional approach. The research sample (binomunal proportion) were 94 DWCU’s 

administration employees, and there were 66 employees who have met the inclusion 

and exclusion criteria. Data collection were carried out in March-April 2021 using 

the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire and the Trait Emotional 

Intelligence Questionnaire-Short Form (TEIQue-SF), both of questionnaire have 

been validated. 

Results: The results of the bivariate analysis with the Spearman test showed that 

there was a significant relationship between sleep quality and emotional 

intelligence (p<0,05), with a correlation coefficient of 0.316 which was classified 

as moderate and included in the type of positive correlation. 

Conclusion: There is a significant correlation between the quality of sleep and 

emotional intelligence of DWCU’s administration employees so that the better the 

quality of sleep, the higher the emotional intelligence. 

Keywords: Correlation, Sleep Quality, Emotional Intelligence, Staff 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Kinerja seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya kualitas 

tidur. Tidur merupakan waktu istirahat yang secara fisiologis dilakukan semua 

makhluk hidup.  Kualitas tidur dibagi menjadi kualitas tidur subyektif, latensi tidur, 

durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, disfungsi tidur 

di siang hari. Setiap individu membutuhkan total waktu tidur yang berbeda sesuai 

tahap perkembangan dari bayi sampai lanjut usia.  Pola tidur berperan dalam 

menjaga kesehatan fisik dan psikis. Memiliki kualitas tidur yang baik dapat 

merasakan kebugaran setelah bangun, nyaman, bahagia sehingga meningkatkan 

energi bagi otak dan tubuh yang dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan. 

Kekurangan kualitas tidur dapat menurunkan performansi seseorang secara umum 

dan keterjagaannya. Kurang tidur dapat mengganggu kesehatan emosional 

seseorang sehingga mengakibatkan kecemasan, stress, berkurangnya kinerja  

(Simon et al., 2015). Berpengaruh juga terhadap suasana hati seseorang, seperti 

kehilangan energi dan antusiasme, mudah tersinggung, mudah marah, depresi 

klinis, disorganisasi ego (Sadock & Kaplan, 2015). 

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence (EI) menjadi penting 

dalam membangun kualitas kerja yang berdampak pada kesuksesan seseorang. 

Tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif saja namun kecerdasan 

emosional seseorang juga penting dalam kinerja sehari-hari. Dalam lingkungan 
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kerja EI menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas 

kepemimpinan (Goleman, 2006). 

Setiap perguruan tinggi memiliki berbagai macam instrumen guna 

mendorong tercapainya berbagai tujuan. Sumber daya manusia menjadi faktor yang 

paling penting sebagai penggerak di segala aktivitas. Salah satu sumber daya 

manusia dalam Universitas Kristen Duta Wacana adalah pegawai pendukung 

akademik.  

Tuntutan psikososial atau fisik yang tinggi di tempat kerja sangat rentan 

menyebabkan ketegangan pegawaian yang dapat memberi efek pada kesehatan fisik 

dan psikologis. Tuntutan kerja yang tinggi, beban kerja berlebih, konflik dengan 

sesama pegawai, kerja shift malam, berhubungan dengan kesulitan tidur dan 

kualitas tidur yang buruk. Penelitian menunjukkan bahwa masalah tidur adalah 

gejala awal dari berbagai penyakit fisik dan mental. Secara tidak langsung 

menyebabkan kontrol kerja seseorang menurun. Hal ini justru membuat pegawaian 

menjadi tidak selesai tepat waktu, yang berakibat bertambahnya jam kerja lagi 

sehingga jam tidur semakin berkurang. Kebiasaan seperti ini akan terulang terus 

dan sulit dihentikan (Sandberg et al., 2016). 

Penelitian di Harvard terhadap 7.480 pegawai menunjukkan 23,2% yang 

mengalami insomnia mengalami kehilangan produktivitas hingga 11 hari. Survei 

oleh National Sleep Foundation tahun 2014 menunjukkan bahwa tidur yang buruk 

menyebabkan 23-45% populasi kehilangan produktivitas kerja selama lebih dari 2 

minggu. Penurunan produktivitas berupa datang terlambat, bolos atau absen, 
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meningkatnya kejadian kecelakaan di tempat kerja, hingga meningkatnya biaya 

perawatan kesehatan karena penyakit yang timbul akibat kurang tidur, atau bahkan 

kematian. Hal seperti ini dapat berpengaruh terhadap penghasilan perusahaan, 

bahkan ekonomi makro suatu negara. Tahun 2016, Research and Development 

(RAND) Corporation mengatakan efek kurang tidur pegawai merugikan ekonomi 

Amerika Serikat sebesar $ 411 miliar setahun, dan lebih dari $1 juta perhari (Rp 

14.655.000.000).  

Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat menciptakan 

kondisi kerja yang produktif sehingga menghasilkan kepuasan dan prestasi kerja 

yang tinggi pula. Mereka dapat lebih mudah menghadapi situasi stres dengan cara 

menggunakan banyak strategi untuk mengatur emosi sehingga keputusan yang akan 

dilakukan menjadi baik. Melihat suatu permasalahan dari sisi yang lebih positif 

sehingga dapat diselesaikan dengan lebih bijaksana. EI juga mempengaruhi 

seberapa baik pegawai berinteraksi dengan sesama pegawai sehingga menciptakan 

keharmonisan tim, meminimalisir adanya konflik dan tekanan. Dapat 

mendengarkan dan menerima kritik, mengkomunikasikan ide dengan efektif, dan 

berdiskusi aktif dapat membantu tercapainya tujuan (Kaur & Sharma, 2019). 

Sedangkan pegawai dengan kecerdasan emosional yang rendah dapat berdampak 

buruk bagi instansi. Individu cenderung memiliki kesadaran diri dan kesadaran 

terhadap orang lain yang rendah. Hal ini dapat berefek ketidakjujuran, tidak dapat 

menghadapi konflik dengan tepat, keterampilan sosial yang buruk (Goleman, 

2006). 

Penelitian mengenai hubungan antara kualitas tidur dengan kecerdasan 
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emosional khususnya pada pegawai di perguruan tinggi Indonesia belum banyak 

ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara kualitas 

tidur dan kecerdasan emosional pada pegawai pendukung akademik di Universitas 

Kristen Duta Wacana (UKDW). 

 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

 Berdasar latar belakang diatas, diperoleh masalah dan dirumuskan menjadi 

“apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada 

Pegawai Pendukung Akademik (PPA) di Universitas Kristen Duta Wacana?” 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Mengetahui adanya hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada 

PPA UKDW 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui dan mengukur kualitas tidur pada PPA UKDW 

b. Mengetahui dan mengukur kecerdasan emosi pada PPA UKDW 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sarana untuk 

menambah wawasan mengenai hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional 

pada pegawai pendukung akademik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti Lain 

 Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang hubungan kualitas 

tidur dan kecerdasan emosional pada pegawai. 

1.4.2.2 Bagi Pegawai 

 Mengetahui kualitas tidur pegawai, mengetahui tingkat kecerdasan emosi 

pegawai, menambah wawasan sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesehatan emosional. 

1.4.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 Mengetahui hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada 

pegawai pendukung akademik UKDW, menjadi bahan evaluasi untuk dapat 

mempertimbangkan pentingnya kecerdasan emosi dalam bekerja, menjadi 

sarana informasi dan referensi peneliti lain yang akan meneliti lebih lanjut 

tentang kualitas tidur dan kecerdasan emosional. 
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1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Self-

Reported 

Sleep 

Correlates 

with 

Prefrontal-

Amygdala 

Functional 

Connectivity 

and 

Emotional 

Functioning 

(Killgore, 

2013) 

1. Tidur lebih 

nyenyak di malam 

sebelumnya 

berkaitan dengan 

skor EQ-I yang 

lebih tinggi, 

namun tidak pada 

MSCEIT 

2. Durasi tidur 

berkorelasi negatif 

dengan 

konektivitas 

prefrontal-

amigdala 

Variabel 

bebas: kualitas 

tidur 

 

Variabel 

terikat: 

kecerdasan 

emosional 

Variabel terikat 

lainnya: fungsi 

prefrontal-

amigdala 

 

Instrumen kualitas 

tidur: kuesioner 

tidur yang dibuat 

peneliti 

 

Instrumen 

kecerdasan emosi: 

Bar-On Emotional 

Quotient 

Inventory (EQ-i), 

Mayer Salovey-

Caruso Emotional 

Intelligence Test 

(MSCEIT) 

 

The 

Relationship 

Between 

Quality of 

Sleep and 

Emotional 

Empathy 

(Guadagni et 

al., 2017) 

1. Adanya 

depresi dan 

kecemasan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

respon empati 

2. Durasi tidur 

mempengaruhi 

respon empati  

Variabel 

bebas: kualitas 

tidur 

 

Instrumen 

kuisioner 

kualitas tidur: 

The Pittsburgh 

Sleep Quality 

Index (PSQI). 

 

Variabel terikat: 

emosional empati 

 

Instrumen kualitas 

tidur lainnya: 

Insomnia Severity 

Index (ISI), 

Consensus Sleep 

Diary (CSD-E) 

 

Subjek penelitian: 

40 mahasiswa 

sarjana  

 

Hubungan 

Kualitas 

Tidur 

Dengan 

Kecerdasan 

Emosional 

Pada Lansia 

Terdapat hubungan 

kualitas tidur dengan 

kecerdasan emosional 

pada lansia di Posyandu 

Tlogo Suryo Malang 

Variabel 

bebas: kualitas 

tidur 

 

Variabel 

terikat: 

Subjek penelitian: 

lansia di 

Posyandu 

Tlogosuryo 

Malang  

©UKDW



7 
 

 

Di Posyandu 

Lansia 

Permadi 

Tlogosuryo 

Malang 

(Gusmao et 

al., 2018) 

kecerdasan 

emosi 

 

Metode 

penelitian:  

cross sectional 

Hubungan 

Kuallitas 

Tidur dan 

Masalah 

Mental 

Emosional 

pada Remaja 

Sekolah 

Menengah 

(Dhamayanti 

et al., 2019) 

Terdapat korelasi kualitas 

tidur dan masalah mental 

emosional pada remaja 

SMA di Jatinangor. 

Variabel 

bebas: kualitas 

tidur 

 

Instrumen 

kuesioner 

kualitas tidur: 

The Pittsburgh 

Sleep Quality 

Index (PSQI). 

 

Metode 

penelitian:  

cross sectional 

Variabel terikat: 

Masalah mental 

emosional 

 

Subjek penelitian: 

siswa SMA di 

Jatinagor 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional 

pada pegawai pendukung akademik Universitas Kristen Duta Wacana sehingga 

semakin baik kualitas tidur maka kecerdasan emosionalnya semakin tinggi. 

 

5.2 SARAN 

1. Bagi Institusi 

Bagi UKDW diharapkan dapat menginfokan atau menyelenggarakan kegiatan 

atau seminar mengenai pentingnya kualitas tidur dan kecerdasan emosional 

pada pegawai.  

2. Bagi Responden 

Bagi responden diharapkan tetap mempertahankan kualitas tidur yang sudah 

baik dan memperhatikan kualitas tidur yang masih buruk. Diharapkan pula 

responden dapat menilai kualitas tidurnya sendiri dan mampu mengatur jadwal 

dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya yang serupa disarankan dapat menambahkan variabel 

lain seperti beban kerja, aktivitas fisik, kualitas hidup sehingga gambaran 

kualitas tidur dan kecerdasan emosional lebih bervariasi. Selain itu melakukan 
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penelitian dengan populasi usia dan pekerjaan yang lebih menyeluruh agar 

dapat spesifik menggambarkan kualitas tidur dan kecerdasan emosional di 

UKDW. Selain itu bisa juga melibatkan pihak ahli untuk membantu 

menginterpretasikan hasil kuesioner. 
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